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Jam .
. L. . Tujuan .
Titik tebang/ | Nama blok Tangggl Luas Kapasitas berangkat/t T_|t|k berhenti akhir/ _ Diduga
Aktor L mulai penebangan truk kayu anggal/ /jam/tanggal . Pembeli | melanggar
titik muat hutan . jam/tanggal
penebangan (Ha) (m3) nomor polisi /truk hukum
/ truk
truk
Tujuan akhir
Titik berhenti : :
Jam/tanagal Saudara Restaurant | 101 51 29 E
Titik Tebang : : 993l | 1020739 N 0024515
PT. Mitra Kembang 1%% ﬁ ig'; 12:15 PM 000558S Jam/tangaal
Selaras (PT. MKS) Kerumutan 7/27/2006 _ : 99 APRIL | link to
B4010 (20 Excavator+ 20 Block 2003 10.000 30 Jam/tanggal: : (RAPP) | analys
trucks) Titik Muat : Nomor polisi 01:30 PM 04:15 PM y
102 18 13 N P 7/27/2006 7/27/2006
0016 46 S truk
BM 9075 LA Nomor polisi truk Nomor polisi
BM 9075 LA truk
BM 9075 LA
Tujuan akhir
101 3813 E
PT. Satria Pratama Jam/tanggal 004023S
Abadi (PT. SPA), :
PT.Surya Sejahtera L. . 10:00 PM Tempat Berhenti | Jam/tanggal
(PT.SS) di Desa Titik Tebang : 7/26/2006 : .
; 1023944 E .
Kuala Mulia Kec. 0029 23 S Bukit 09:30 PM
Rengat Kab. . . Nomor 7/30/2006 APP link to
B5005 - Tigapuluh April-06 .
Indragiri Hulu (8 . . kendaraan Jam/tanggal: (IKPP) analys
- Titik Muat : Block i
unit Excavator + 3 102 18 13 E Pontoon: Nomor
unit pontoon + 20 00 16 46 S SINAR ABADI | kendaraan
unit chainsaw + 25 Tug Boat: GT Nomor polisi truk Ponton:
unit kapal besi + 74 NO SINAR ABADI
25 orang) 279/PPM 1
Kapal tarik:
GT 74 NO
279/PPM
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Jam .
. L. . Tujuan .
Titik tebang/ | Nama blok Tanggfil Luas Kapasitas berangkat/t T_|t|k berhenti akhir/ _ Diduga
Aktor L mulai penebangan truk kayu anggal/ /jam/tanggal . Pembeli | melanggar
titik muat hutan .. Jjam/tanggal
penebangan (Ha) (m3) nomor polisi /truk hukum
/ truk
truk
Titik Berhenti 1:
Pos Faktur PT.Citra
Sumber Sejahtera
101 58 43 E
0044 05 S
Jam/Tanggal:
12:55 PM
8/2/2006
Nomor kendaraan . .
BM 9640 AT dan Tujuan akhir
BM 9698 AV 1015129
Titik Berhenti 2 : 0024 49N
Desa Perkebunan
Jam/tanggal | SeilLala \;\:f:\ktu/tangg
PT. CSS (Citra . o : 102 1144 E g
Sumber Sejahtera) | -099Ind Site:: 12:25 PM 002412S 05:40 AM
. 1015534 E 8/3/2006
di Desa Pauh 8/2/2006
Ranap Kecamatan 0046 31S Bukit Tiga Jam/tanggal: link to
B5006 P g April-04 3000 25-28 ton n/tanggal: Nomor RAPP
Peranap Kab. . o Puluh Block Nomor 06:40 PM analys
e Loading Site : kendaraan #
Indragiri Hulu (16 kendaraan # | 8/2/2006
- 1014750 E BM 9640 AT
unit Escavator + BM 9640 AT
. . 005754 S .
36 unit chainsaw) dan Nomor polisi Jam/Tanaoal:
BM 9698 AV kendaraan X ggat:
06:33 AM
BM 9640 AT dan 8/3/2006
BM 9698 AV
Titik Berhenti 3: Nomor
Pompa Bensin Ukui kendaraan
102 07 44 E BM 9698 AV
00 06 06 S
Jam/tanggal:
01:51 PM
8/2/2006
Nomor polisi
kendaraanBM 9640
AT dan
BM 9698 AV
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Analisis Laporan Investigasi Juli 2006
Blok Hutan Kerumutan (Peta 1 dan Peta 2)

Investigasi Eyes on the Forest Juli 2006 di blok Kerumutan telah menemukan kayu hutan alam ditebang secara illegal di dalam konsesi
PT. Mitra Kembang Selaras (B4010 peat spatial planning, Peta 1; B4010, Peta 2). Penebangan di konsesi ini dimulai pada tahun
2003. EoF memantau kegiatan penebangan oleh PT Mitra Kembang Selaras dan kemudian mengikuti pengangkutan kayu dari titik
penebangan hingga diterima oleh PT Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP), perusahaan milik Asia Pacific Resources International
Holdings (APRIL) (Peta 2).

Ini adalah ketiga kalinya EoF menemukan keterlibatan PT. Mitra Kembang Selaras dalam aktifitas penebangan illegal di blok hutan
Kerumutan, sebagaimana yang dilaporkan sebelumnya dalam investigasi Maret 2005 dan Desember 2005.

Berdasarkan hasil investigasi EoF, izin yang dipakai oleh PT Mitra Kembang Selaras masih merupakan lzin Prinsip yang dikeluarkan oleh
Bupati Indragiri Hulu:

e PT Mitra Kembang Selaras memiliki izin IUPHHK-HT (izin Hutan Tanaman Industri) yang dikeluarkan oleh Bupati Indragiri Hulu
dengan nomor Kpts.352/2002 pada tanggal 21 November 2002. Luas kawasan perluasan konsesi dimana penebangan terjadi
seluas 14.450 ha.

Departemen Kehutanan (Dephut) sedang dalam proses meninjau keabsahan izin-izin IUPHHK-HT yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Provinsi atau para Bupati (Peraturan Menteri Kehutanan No. P.03/Menhut-11/2005 tanggal 18 Januari 2005). Sejak 25 Juli 2005, Eyes on
the Forest meminta semua perusahaan yang menebangi hutan alam berdasarkan izin Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HT) yang
diterbitkan oleh Gubernur atau Bupati untuk segera melakukan moratorium terhadap semua operasi tersebut. Koalisi ini juga mengimbau
semua perusahaan yang mendapatkan kayu dari kegiatan tersebut untuk segera berhenti menerima semua kayu dari operasi tersebut
(lihat PR EoF pada 25 Juli 2005).

PT. Mitra Kembang Selaras seharusnya tidak beroperasi di konsesi ini dan kemudian segera menghentikan kegiatan
penebangannya. PT Riau Andalan Pulp & Paper (RAPP) milik APRIL seharusnya berhenti menerima kayu dari kegiatan-
kegiatan tersebut hingga verifikasi hukum tertulis dikeluarkan oleh Dephut.

Sebagai tambahan bagi peninjauan hukum oleh Dephut, Presiden melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 2005 Tanggal 18
Maret 2005 Tentang Pemberantasan Penebangan Kayu Secara lllegal di Kawasan Hutan dan Peredarannya di Seluruh Wilayah Republik
Indonesia dan Keputusan Gubernur Riau Nomor Kpts.472/X/2005 Tanggal 21 Oktober 2005 (Tentang Pembentukan Tim Pemberantasan
Penebangan Kayu Secara lllegal guna mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden di Provinsi Riau) memerintahkan agar dilakukan kajian
dan pencabutan izin usaha yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil hutan kayu yang telah dikeluarkan dan bertentangan dengan
peraturan perundangan-undangan yang berlaku.
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Konsesi PT Mitra Kembang Selaras tumpang tindih dengan kawasan di bawah ini, karenanya melanggar undang-undang
berlaku sebagai berikut:

e Hutan alam yang masih dalam kondisi bagus, seperti ditunjukkan oleh citra Landsat untuk kawasan tahun 2005.(lihat image A)
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 10/2000 junto 21/2001 menyatakan bahwa lzin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
Hutan Tanaman Pada Hutan Produksi (IUPHHK-HT) tidak diberikan dalam kawasan hutan alam, hanya pada lahan kosong, alang-
alang atau semak belukar di hutan produksi dan area tersebut vegetasinya tidak terdiri dari pohon berdiameter diatas 10 cm
untuk semua jenis pohon dengan potensi kayu kurang dari 5 m® per hektar atau jumlah anakan jenis pohon dominan kurang dari
200 batang per hektar.

e Kawasan Lindung yang dilindungi di tingkat provinsi berdasar Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP 1994) yang masih
berlaku seharusnya tidak dikonversi (Peta 1).

PT RAPP milik APRIL telah membeli kayu dari konsesi ini dan karenanya telah melanggar Undang-undang Kehutanan No.

4171999 pasal 50 ayat (3) huruf (f) junto pasal 78 ayat (4) yang melarang siapapun menerima, membeli atau menjual,
menerima tukar, menerima titipan, menyimpan, atau memiliki hasil hutan yang diketahui atau patut diduga berasal dari
kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah.

PT Mitra Kembang Selaras seharusnya menghormati hukum yang berlaku di Indonesia dan menghentikan penebangan
hutan di konsesi ini segera. EoF juga mengimbau PT RAPP (APRIL) untuk segera berhenti memasok kayu yang berasal
dari operasi-operasi tersebut.

Blok Hutan Bukit Tigapuluh (Peta 3 dan Peta 4)

Investigasi Eyes on the Forest Juli 2006 di blok hutan Bukit Tigapuluh telah menemukan penebangan kayu hutan alam oleh CV Cenaku
Indah (B5005, Peta 3; dan B5005 CoC, Peta 4). Penebangan di konsesi ini dimulai pada bulan April 2006. EoF memantau kegiatan
penebangan CV Cenaku Indah serta mengikuti pengangkutan kayu dari titik penebangan hingga diterima pada 30 Juli 2006 oleh PT
Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP), perusahaan milik Asia Pulp & Paper (APP).

Investigasi lacak balak (chain of custody) EoF menemukan ponton beridentitas Sinar Abadi 1 ditarik oleh kapal tarik (tug boat) dengan
identitas GT 74 NO 279/PPM dari Tempat Pengumpulan Kayu (TPK) atau logpond CV Cenaku Indah di Desa Kuala Cenaku menuju ke
dermaga PT IKPP di Perawang (Peta 4).

Berdasarkan hasil investigasi EoF, izin konsesi IPK CV Cenaku Indah merupakan izin perpanjangan dari areal perkebunan sawit PT
Bertuah Aneka Yasa yang tumpang tindih dengan bekas usulan pencadangan konsesi HTI PT Chandra Dirgantara. Kini bekas usulan
kawasan konsesi PT Chandra Dirgantara ini menjadi tumpang tindih dengan sejumlah konsesi perkebunan kelapa sawit.
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Konsesi CV Cenaku Indah tumpang tindih dengan kawasan di bawah ini, karenanya melanggar undang-undang berlaku

sebagaimana berikut:

e Hutan tanah gambut yang berkedalaman lebih dari empat meter (Wetlands International & Canadian International Development
Agency 2003: Map of Area of Peatland Distribution and Carbon Content 2002 Riau Province); Menurut Keputusan Presiden Nomor
32/1990, hutan alam yang terdapat pada tanah gambut dengan kedalaman 3 meter atau lebih yang terletak di hulu sungai dan
rawa seharusnya dilindungi. (Peta 3)

e Lahan untuk perkebunan kelapa sawit memiliki kriteria areal, yaitu jika memiliki kedalaman gambut di bawah 2 meter seperti
ditegaskan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor 376/1998, tanggal 08 April 1998, Tentang Kriteria Penyediaan
Areal Hutan Untuk Perkebunan Budidaya Kelapa Sawit.

PT IKPP milik APP telah membeli kayu dari konsesi ini dan karenanya telah melanggar Undang-undang Kehutanan No.
41/1999 pasal 50 ayat (3) huruf (f) junto pasal 78 ayat (4) yang melarang siapapun menerima, membeli atau menjual,
menerima tukar, menerima titipan, menyimpan, atau memiliki hasil hutan yang diketahui atau patut diduga berasal dari
kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah.

CV Cenaku Indah seharusnya menghormati hukum yang berlaku di Indonesia dan menghentikan penebangan hutan alam di
konsesi ini segera. EoF juga mengimbau PT IKPP milik APP untuk segera berhenti menerima kayu yang berasal dari
kegiatan operasional tersebut.

Laporan Eyes on the Forest mengenai kebakaran hutan tanggal 7 August 2006 di konsesi bekas PT. Chandra Dirgantara atau di areal IPK
: ~ CV Cenaku Indah menemukan 59 titik api selama Juli 2006. Jumlah titik api meningkat sangat tajam pada bulan-bulan berikutnya: 285
’ ) titik api pada bulan Agustus, 115 titik api pada bulan September dan bahkan mencapai 129 titik api hanya pada tanggal 1-7 Oktober
| 2006 saja (lihat EoF news: Fires keep flaring, haze troubles again)

1] Undang-undang Kehutanan nomor 41/1999 pada pasal 49 menegaskan bahwa “Pemegang hak atau izin bertanggung
jawab atas terjadinya kebakaran hutan di areal kerjanya.” CV Cenaku Indah seharusnya menghormati hukum yang berlaku
di Indonesia dan melindungi konsesinya dari kebakaran hutan dan lahan.

c’:} Blok Bukit Tigapuluh (B5006, Peta 5)

Investigasi Eyes on the Forest Juli 2006 di blok hutan Bukit Tigapuluh telah menemukan penebangan kayu hutan alam oleh PT Citra
Sumber Sejahtera, rekanan dari Asia Pacific Resources International Limited (APRIL). EoF memantau kegiatan penebangan PT

]
& A Citra Sumber Sejahtera serta mengikuti pengangkutan kayu dari titik penebangan hingga diterima oleh PT Riau Andalan Pulp and

Ir‘ q ' Paper (RAPP), perusahaan milik APRIL (B5006, Peta 5).
Al Y-y
1591 Ini adalah yang ketiga kalinya EoF menemukan keterlibatan PT. Citra Sumber Sejahtera dalam aktifitas penebangan illegal di blok hutan

I".l "_, Bukti Tigapuluh, sebagaimana yang dilaporkan sebelumnya dalam investigasi bulan Februari 2005 dan Maret 2005 lalu.
h'_;.. ‘3 1
I
i Iiﬂ
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Berdasarkan hasil investigasi EoF, izin konsesi yang diberikan kepada PT Citra Sumber Sejahtera (PT CSS) dikeluarkan Bupati Indragiri
Hulu.

e PT Citra Sumber Sejahtera (CSS) memiliki izin IUPHHK-HT (izin Hutan Tanaman Industri) yang dikeluarkan dengan nomor
Kpts.330 tahun 2002 pada tanggal 5 Nopember 2002. Luas kawasan perluasan konsesi dimana penebangan terjadi seluas 16.500
ha.

Departemen Kehutanan (Dephut) sedang dalam proses meninjau keabsahan izin-izin IUPHHK-HT yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Provinsi atau para Bupati (Peraturan Menteri Kehutanan No. P.03/Menhut-11/2005 tanggal 18 Januari 2005). Sejak 25 Juli 2005, Eyes on
the Forest meminta semua perusahaan yang menebangi hutan alam berdasarkan izin Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HT) yang
diterbitkan oleh Gubernur atau Bupati untuk segera melakukan moratorium terhadap semua operasi tersebut. Koalisi juga mengimbau
semua perusahaan yang mendapatkan kayu dari kegiatan tersebut untuk segera berhenti menerima semua kayu dari operasi tersebut
(lihat PR EoF pada 25 Juli 2005).

PT Citra Sumber Sejahtera seharusnya tidak beroperasi di konsesi ini dan kemudian segera menghentikan kegiatan
penebangannya. PT Riau Andalan Pulp & Paper (RAPP) milik APRIL seharusnya berhenti menerima kayu dari kegiatan
tersebut hingga verifikasi hukum tertulis dikeluarkan oleh Dephut.

Maret 2005 Tentang Pemberantasan Penebangan Kayu Secara lllegal di Kawasan Hutan dan Peredarannya di Seluruh Wilayah Republik

Indonesia dan Keputusan Gubernur Riau Nomor Kpts.472/X/2005 Tanggal 21 Oktober 2005 (Tentang Pembentukan Tim Pemberantasan
% Penebangan Kayu Secara lllegal guna mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden di Provinsi Riau) memerintahkan agar dilakukan kajian

dan pencabutan izin usaha yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil hutan kayu yang telah dikeluarkan dan bertentangan dengan
! peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

| f! i Sebagai tambahan bagi peninjauan hukum oleh Dephut, Presiden melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 2005 Tanggal 18
-

" | Konsesi PT Citra Sumber Sejahtera tumpang tindih dengan kawasan di bawah ini, karenanya melanggar undang-undang
yang berlaku sebagaimana berikut:
¢ Kawasan Lindung yang dilindungi di tingkat provinsi berdasar Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP 1994) yang masih
berlaku seharusnya tidak dikonversi. (Peta 5).
e Hutan alam yang masih dalam kondisi bagus, seperti ditunjukkan oleh citra Landsat untuk kawasan tahun 2005. (Lihat image B)
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 10/2000 junto 21/2001 menyatakan bahwa lzin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
Hutan Tanaman Pada Hutan Produksi (IUPHHK-HT) tidak diberikan dalam kawasan hutan alam, hanya pada lahan kosong, alang-

N a alang atau semak belukar di hutan produksi dan area tersebut vegetasinya tidak terdiri dari pohon berdiameter diatas 10 cm
e untuk semua jenis pohon dengan potensi kayu kurang dari 5 m? per hektar atau jumlah anakan jenis pohon dominan kurang dari
|r q | 200 batang per hektar.
ol ¥ e Blok hutan Bukit Tigapuluh adalah habitat penting bagi gajah sumatera sehingga karena itu harus dilindungi dari pembukaan
y Fe hutan.
H_;. f:-' 1
| I'PTI
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PT RAPP milik APRIL telah membeli kayu dari konsesi ini dan karenanya telah melanggar Undang-undang Kehutanan No.
41/1999 pasal 50 ayat (3) huruf (f) junto pasal 78 ayat (4) yang melarang siapapun menerima, membeli atau menjual,
menerima tukar, menerima titipan, menyimpan, atau memiliki hasil hutan yang diketahui atau patut diduga berasal dari
kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah.

PT Citra Sumber Sejahtera seharusnya menghormati hukum yang berlaku di Indonesia dan menghentikan penebangan
hutan di konsesi ini segera. EoF juga mengimbau PT RAPP untuk segera berhenti menerima kayu yang berasal dari kegiatan
operasional tersebut.

--Selesai--
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IPK Cenaku Indah Concession in Bukit Tigapuluh Block

02" 3'0E N2 I'TE 102"30'0E

Legend

E Logging Site

e Rigers
Pk, Zanaku Indah

Kawazan Lindung (RTRWE 19594)
Water Bodies

Forest Cover 2005 on Criffer ent Peat
Depth in Kawazan Lindung [RTREWP 1994)

Y% = 400 Cm
& 200 - 400 Cm
% 100 - 200 Cm
100 - 200 S
Mon Peatland
Forest Cover 2005 on Crifferent Peat
Depth Cutzide Kaw azan Lindung
(RTRW P 1934)
B = 400 Cm
o Il 200 - 400 Cm
-5 [l 100 - 200 Cm
= S0 - 100 Cm

A
Dt

e
*‘,‘

=

AT

55

0300
[

= 30 Cm
Mon Peatland

Insert |17

Malay sia J
Singapore Malay sia
n Borneo
Sumatra
T T
02"3'0E 02" W'TE 102"30'0E

Peta 3. Konsesi Cenaku Indah di Blok Bukit Tigapuluh

Eyes on the Forest (17 Oktober 2006) Investigative Report Juli 2006




earch <4 Back 11 Next »

Map Route CoC B5005

*0'0"E 10370

=]

ng M

A

u] 20 =1
Kilometers

E ' Legend
e Rivers
e Obher Roads
S Foute Used m APP Ml (BE00S)
== Proposed Tesso Mib M. Park Phase IT
D Fravected Area s
[ medustrizd Timber Pl ntations
[ are piits
[ Fx cenabu Inda b
M rorest Cover 2003
Rigu Main Land

CoC Locations
E fogging Sie
B ilozding Sim
& Ending Site

.”_"5]
ap 1 © 250,000, 1 : 50000

! - TR - -
. Pr d Ex. PT.CLHG Dipgaritara C[Logging Site

[
1
T0E 1039

3

o=

0vE

Peta 4. Rute Lacak Balak B5005 di Blok Bukit Tigapuluh

Eyes on the Forest (17 Oktober 2006) Investigative Report Juli 2006




<4 Back 12 Next »

Map Route CoC B5006

101°30°'T°E 01T E 101°50°'0FE 102°00°E 10210 E 102" E 102" E 1020 E 102°50'0FE M
'] '] '] L
LY ‘E
'-"\»_ {
LY a el a0
Kilometers
Legend
e RpEEs

A Okhay Roads
= #%* Proposed Tessonio W.Perk Phase I
b oo Apute Used i APRIL Mills (BE00E)
" D Frotected dres s
[ dustria! Timber #lrtation

[ e sadts

I Frest Cover 2008

Rizu Main Land

CoC Locations

E logging Sie

B iosding Sim

O Sraoedng Sim

& Ending Site

000" N

0M00s

0200t
072003

EICI]JI' Post PT.Gitra S

101 58 43 E 00 4440
Tnggﬁumber
0t

.ﬁ.ugu i3 DIIIEu

073007
1
0730073

Barnen

T T - -
101°30°'TE " W'TE 101"50'TE 102°00°E 10210 E 102"20°'0FE 102"30'0E 102°W'TE 102"50'0°E

Peta 5. Rute Lacak Balak B5006 di Blok Bukit Tigapuluh
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Sattelite Image Differant Between 2002 - 2004 - 2005
Industrial Timber Estate Mitra Kembang Selaras
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Sattelite Image Different Between 2002 - 2004 - 2005
Industrial Timber Estate Citra Sumber Sejahtera

Legend

Industrial Timber Estate Boundary

FT. Citra Sumber Sejahtera
B Lowland Natural Forest Closed Canopy
B Lowland Natural Forest Medium Canopy
BB Lowland Natural Forest Open Canopy
[ 0il Palm Plantations
{8 Open Areas
[ Cloud Cover
I Cloud Shadow

| =

:lflll".!'.- b ,

U Sattelite Image Landsat 2002
*:, 18 Path 126 Row 61 - 2002
"

I I
# L

|1-|-

- L
Sattelite Image Landsat 2004
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